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KASIH DAN PENGAMPUNAN (EFESUS 4:25-32)
Efesus 4:32 “Tetapi hendaklah kamu ramah seorang terhadap yang lain, penuh 
kasih mesra dan saling mengampuni, sebagaimana Allah di dalam Kristus telah 
mengampuni kamu.”
	 Perikop firman Tuhan dalam Efesus 4:17-32 adalah merupakan nilai-nilai 
kebenaran yang mau tidak mau harus diwujudkan pengikut Kristus yang sudah 
lahir baru. Wujudnya adalah melalui perilaku dalam hidup sehari-hari. Rasul 
Paulus melihat dan mengetahui fakta bahwa dalam kalangan pengikut Kristus 
masih banyak yang walaupun merasa sudah hidup baru tetapi masih mempunyai 
perilaku dalam hidup yang lama. Kehidupan seperti ini menurut Paulus adalah 
anak-anak Tuhan yang mendukakan Roh Kudus karena mengabaikan pimpinan 
Roh Kudus untuk hidup mengasihi Allah dan sesama. Bila terus menerus men-
jalani hidup seperti ini sangat berpotensi menghujat Roh Kudus karena terbiasa 
hidup tanpa kasih dan tak hidup dalam pengampunan. Faktanya banyak pengikut 
Kristus yang mempunyai kesalahpahaman mengenai “Hidup mendukakan Roh 
Kudus”. Orang yang mendukakan Roh Kudus diukur hanya melalui kata-kata dan 
pola ibadah serta ketidakterlibatan dalam pelayanan. Menurut rasul Paulus orang 
yang mendukakan Roh Kudus nyata melalui perilaku yang jauh dari hidup men-
gasihi dan mengampuni. Pastikan bahwa diri kita tidak jatuh kepada kesalahan 
“mendukakan Roh Kudus” dengan membangun sikap ramah kepada saudara di 
dalam Kristus. Ramah tidaklah selalu banyak berbicara atau mengumbar tawa 
ria. Ramah adalah sikap hati yang menyambut, yang betul nyata melalui tindakan 
dan raut wajah yang menerima siapa saja dengan apa adanya. Kemudian penuh 
kasih mesra. Kasih yang bersumber dari ketulusan hati dan dinyatakan pula 
dengan kehangatan jiwa karena selalu rindu mempunyai hubungan yang baik 
dengan siapa saja. Keramahan dan kasih mesra dapat terbangun karena selalu 
bersedia mengampuni. Kesalahan-kesalahan betul-betul tak akan hilang dari suatu 
komunitas. Kesalahan bisa hanya bersifat salah paham bisa juga berupa kesalahan 
melalui tindakan yang nyata. Ada kecenderungan kita menentukan adanya kesala-
han-kesalahan saudara kita terlalu sulit untuk diampuni. Pendapat itu jelas selalu 
karena semua kesalahan selalu bersifat manusiawi dan selalu bersifat terampuni. 
Standar kita mengampuni adalah seperti Yesus telah mengampuni kita. Perlu 
juga kita ketahui secara pasti bahwa kita semua berpotensi melakukan kesalah-
an-kesalahan yang pernah dilakukan orang lain kepada kita. Jadi tak ada alasan 
untuk tidak mengampuni siapapun yang melakukan kesalahan kepada kita. Ingat! 
Orang yang terus-terusan menyimpan kesalahan orang bersalah, sesungguhnya 
dia sedang melukai diri sendiri. (MT)
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	 Buah adalah makanan pertama yang 
langsung dikonsumsi Adam dan Hawa. 
Tetapi buah pula yang pertama tak boleh 
dimakan oleh manusia pertama itu. Buah 
pengetahuan baik dan jahat itu adalah suatu 
pembuktian bahwa buah itu sangat menarik. 
Allah memakai sesuatu yang menarik untuk 
menguji kebebasan manusia. Selama bumi 
masih berputar pada porosnya mengelilingi 
matahari perbuatan-perbuatan menarik ter-
masuk pemikiran-pemikiran menarik akan 
selalu menguji kebebasan berpikir pasti 
menarik perhatian manusia. Itulah sebabnya 
ranting harus selalu melekat ke pohon agar 
mengeluarkan buah yang segar dan lebat. 
Demikian juga perbuatan haruslah selalu 
bersumber dari sumber yang benar agar 
perbuatan maupun pemikiran bebas jangan

menjadi liar karena dasarnya hanya sekedar menarik untuk dilakukan. Dalam 
perumpamaan “Pokok anggur yang benar” yang dipakai Yesus untuk mengajar 
murid-murid-Nya dan orang banyak, Yesus menyimpulkan bahwa ranting harus 
tetap menempel pada pokok agar berbuah lebat. Sebab kalau tak berbuah akan 
dipotong. Dalam hal ini ranting harus tetap tinggal pada pokok dan mengambil 
nutrisi dari pokok sebagai sumber aliran nutrisi yang dibutuhkan untuk meng-
hasilkan buah. Tuhan Yesus memakai perumpamaan dengan menjadikan buah 
anggur sebagai kiasan untuk perbuatan baik. Buah anggur sangat menarik untuk 
dipetik dan dikonsumi, tetapi bila diartikan kepada perbuatan maka tepat untuk 
perbuatan baik. Buah anggur sebagai hasil melalui proses yang memakan waktu 
cukup lama sangat tepat diartikan sebagai proses hidup dalam Tuhan yang mem-
bentuk seseorang mempunyai karakter yang sesuai dengan nilai-nilai firman Tu-
han. Rasul Paulus memakai kiasan buah untuk karakter yang dihasilkan pengikut 
Kristus yang hidup dipenuhi dan dituntun oleh Roh Kudus, dengan mendaftarkan 
beberapa karakter sebagai buah-buah Roh Kudus. Ada sembilan karakter yang tak 
mungkin dapat diperjuangkan hanya berdasarkan kemampuan manusiawi. Jadi 
semua orang percaya yang rindu memiliki karakter indah ini haruslah bersum-
ber dari hubungan-Nya dengan Kristus dalam tuntunan Roh Kudus. Rasul Paulus 
memotivasi semua pengikut Kristus untuk hidup dengan karakter indah ini. Dan 
buah-buah Roh Kudus bukanlah benda untuk dimiliki melainkan karakter yang 
dimiliki untuk diwujudkan melalui perbuatan dan tindakan nyata. Tetapi dengan 
memakai kata kiasan buah, rasul Paulus ingin menjelaskan bahwa untuk mem-
peroleh buah harus siap berproses melewati berbagai perjuangan untuk tetap 
berada pada pokok kehidupan yaitu hidup dipenuhi dan dituntun Roh Kudus.(MT)

Berbuah baik hanyalah sesuatu yang dihasilkan melalui
kemauan hidup berproses.

BUAH - PERBUATAN BAIK Senin, 15 Maret 2021

Galatia 5:22-23 “Tetapi buah Roh 
ialah: kasih, sukacita, damai se-
jahtera, kesabaran, kemurahan, 
kebaikan, kesetiaan, “kelemah lem-
butan, penguasaan diri. Tidak ada 
hukum yang menentang hal-hal itu.”

GeMA 2021
Buah : - Menarik
            - Perbuatan
            - Hasil / Karakter

Bacaan Sabda : Yohanes 15:1-8
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	 Dalam Lukas 6 Yesus mengkontraskan 
kehidupan murid-murid-Nya dengan orang-
orang kaya dan beragama. Yesus menilai 
kehidupan murid-murid-Nya setelah se-
makin sungguh-sungguh mengikut Yesus. 
Faktanya para murid secara total mening-
galkan perolehan mereka yang sudah diper-
juangkan cukup lama. Yesus menyimpulkan 
pola hidup yang dijalani murid-murid-Nya 
membuat mereka berbahagia. Para murid 
sebagai warga kerajaan Allah rela hidup 
menderita dan dibenci karena Kristus. Tu-
han Yesus mengkontraskan kata bahagia ini 
dengan kata celaka. Orang-orang kaya dan 
para penganut agama tanpa Tuhan akan 
mengalami celaka. Padahal kekayaan telah 
membuat mereka jauh dari penderitaan 
sedangkan agama telah membuat mereka

mengalami kenyamanan. Ternyata tertawa dan kenyamanan mereka hanyalah 
kepalsuan belaka sehingga justru mereka menjadi celaka. Celaka karena hati se-
mata terpusat pada materi sehingga buta terhadap hal-hal rohani. Hidup berpuas 
diri tanpa pernah membangun diri akhirnya celaka menghampiri. Sedangkan para 
penganut agama bahkan pemuka agama seperti Farisi termasuk celaka karena 
kemunafikan mereka. Jubah agama membuat mereka haus pujian bukan haus 
kebenaran. Pamer diri dan juga kepuasan akan status diri telah menyeret mekera 
kepada pencitraan semata sehingga arah langkah mereka justu tertuju kepada 
celaka. Tetapi celaka bukanlah hukuman terakhir, hanyalah hukuman awal untuk 
menyadarkan bahwa agama telah membuat mereka hidup di surga yang palsu. 
Tuhan Yesus selanjutnya mengecam beberapa kota yang tidak percaya walaupun 
mujizat nyata menyertai pemberitaan Yesus. Yesus menyatakan mereka celaka 
karena terus menerus menolak Injil dan tidak mau bertobat. Selama hidup adalah 
kesempatan baik untuk menerima dan menghidupi Injil. Kesempatan ini selalu ter-
buka untuk adanya celaka dalam pengertian bala dan bencana yang mendahului 
penghukuman terakhir, bagi manusia yang menolak Injil. Celaka itu diijinkan Tuhan 
agar manusia menydari kebutuhannya akan Injil keselamatan. Tetapi bersamaan 
dengan hal-hal berupa bencana ada pula celaka bagi mereka yang sudah percaya 
kepada Yesus. Bila orang berdosa celaka karena menolak Injil, maka rasul Pau-
lus menyatakan bahwa dia celaka, bila tidak memberitakan  Injil. Jadi kehadiran            
orang percaya dalam dunia kini adalah sebagai Injil yang dibaca oleh dunia. Rasul 
Paulus menyatakan bahwa orang percaya haruslah menjadi surat Kristus. (MT)

Bacaan Sabda : Matius 11:20-24;
Lukas 6:20-26

Lukas 6:25-26 “Celakalah kamu, 
yang sekarang ini kenyang, karena 
kamu akan lapar. Celakalah kamu, 
yang sekarang ini tertawa, kare-
na kamu akan berdukacita dan 
menangis.“Celakalah kamu, jika 
semua orang memuji kamu; karena 
secara demikian juga nenek moy-
ang mereka telah memperlakukan 
nabi-nabi palsu.”

GeMA 2021
Celaka : - Kebalikan bahagia
               - Munafik
               - Menolak Injil

CELAKA - MENOLAK INJIL Selasa, 16 Maret 2021

Farisi celaka bila terus menolak Injil, rasul Paulus celaka
bila tak memberitakan Injil.
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	 Cemburu dalam kata Ibrani “qin’a” 
artinya adalah menyala atau memerah 
yang kelihatan pada wajah seseorang yang 
mempunyai perasaan marah kepada ses-
eorang yang memiliki sesuatu yang tidak 
dia miliki. Dalam hal ini diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dengan kata iri 
hari atau dengki. Kata cemburu inilah yang 
dikenakan pada sikap Rahel kepada kaka-
knya Lea (Kejadian 30:1). Rahel merasa iri 
hati karena tidak dikaruniakan anak. Dia 
marah meminta agar Yakub memberikan 
kepadanya anak. Orang iri hati selalu disertai 
perasaan marah, sehingga kehilangan cara 
berpikir yang benar. Dia menjadi lupa bahwa 
seorang anak dalam kehidupan suami istri 
adalah merupakan pemberian Allah yang 
tentunya tidak bisa dipaksakan, jadi tepat

Cemburu yang benar adalah keinginan tulus untuk menjaga
dan mempertahankan.

Bacaan sabda : Keluaran 34:1-14

Keluaran 34:14 “Sebab janganlah 
engkau sujud menyembah kepada 
allah lain, karena TUHAN, yang na-
ma-Nya Cemburuan, adalah Allah 
yang cemburu.”

GeMA 2021
Cemburu : - Iri hati
                    - Mempertahankan
                    - Hak Allah

CEMBURU - MEMPERTAHANKAN Rabu, 17 Maret 2021

firman Tuhan dalam Amsal 27:4 “Panas hati kejam dan murka melanda, tetapi 
siapa dapat tahan terhadap cemburu”. Dalam bahasa Yunani kata cemburu adalah 
“fihonos” yang diterjemahkan pula dengki . Sifat dengki ini adalah sifat manusia 
di luar Tuhan yang tak mengalami dan tak menghidupi penebusan Kristus. Sifat 
inilah yang menyalibkan Kristus. Tetapi dalam kata Ibrani dan Yunani ini juga cem-
buru mengandung arti positif yaitu perasaan yang ingin menjaga dan juga ingin 
mempertahankan sesuatu yang indah yang menjadi miliknya. Dalam pengertian ini 
cemburu adalah tanda cinta tentu tepat dan benar. Karena cemburu bukan dalam 
hal menjaga dan mempertahankan tidak mengandung unsur tidak mempercayai 
yang dicinta. Cemburu di sini adalah mengakui bahwa yang dicinta mempunyai 
kelemahan dan berpotensi besar untuk melakukan kesalahan sebab itu haruslah 
dijaga dan dipertahankan tanpa perlu dicurigai. Dalam Keluaran 34 kita akan me-
nemukan pernyataan Allah yang sangat mengasihi umat-Nya. Allah melakukan 
perbuatan nyata untuk menyatakan kasih-Nya kepada umat-Nya yang terus setia 
menyembah-Nya. Suatu pernyataan yang sulit dimengerti adalah kalimat bahwa 
“Tuhan yang namanya cemburuan adalah Allah yang cemburu”. Tetapi menjadi 
jelas bila cemburu diartikan perasaan yang ingin menjaga dan mempertahankan 
hak-Nya atas umat-Nya. Untuk itu Allah tak akan memberi kemuliaan-Nya pada 
yang lain. Bisalah kita pahami bila umat-Nya menyembah yang lain atau meng-
utamakan yang lain dari Allah Dia akan cemburu dalam pengertian berusaha 
mempertahankan dan menjaga. (MT)
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	 Pada zaman besi cermin terbuat dari 
logam yang dilicinkan sehingga menghasil-
kan cahaya yang terpantul dari luar dirin-
ya. Tetapi juga dapat memantulkan materi 
yang ada di depannya. Tidak semua orang 
dapat memilikinya hanyalah orang-orang 
kaya tertentu karena sangat mahal. Tetapi 
orang-orang pada zaman itu tetap dapat 
memanfaatkan air untuk bercermin melihat 
bayangan dirinya. Cermin dari kaca barang 
kali mulai ditemukan dan digunakan pada 
abad-abad awal tahun masehi. Tetapi baik 
dari logam, perunggu, air dan kaca fungsi 
cermin tetap saja sama yaitu untuk meli-
hat pantulan diri sendiri pada alat cermin 
yang dipakai. Dalam 2 Korintus 3, rasul 
Paulus sedang menjelaskan kemuliaan Al-
lah. Wajah Musa memantulkan kemuliaan

Allah, tetapi semakin lama cahaya kemuliaan Allah semakin pudar dari wajahnya. 
Jadi cahaya kemuliaan yang dicerminkan atau terpantul dari wajah Musa sangat 
tergantung dari dekatnya Musa dengan Allah. Tetapi sedekat-dekatnya Musa 
dengan Allah tetaplah cahaya kemuliaan Allah yang dipantulkan sangat jauh dari 
sempurna. Dalam Perjanjian Lama seperti halnya cahaya kemuliaan Allah dalam 
diri Musa selalu mempunyai gambaran ke depan yang akan tergenapi melalui umat 
Allah Perjanjian Baru dalam hal ini adalah pengikut Kristus. Orang percaya terpang-
gil untuk mencerminkan kemuliaan Tuhan. Kemuliaan Tuhan akan memancar dari 
orang percaya yang mengalami kehadiran Allah dalam hidup. Bila orang percaya 
hidup sesuai kebenaran firman Tuhan dan ditindaklanjuti dengan kehidupan doa 
dan tuntunan Roh Kudus pastilah mengalami perubahan dalam hidup. Perubahan 
hidup yang terus-menerus karena hubungan yang semakin intim dengan Tuhan 
akan membentuk diri semakin serupa dengan Kristus. Rasul Paulus menjelaskan 
bahwa untuk hidup semakin menyerupai Kristus terjadi karena perubahan yang 
progresif atau setiap hari diperbaharui. Yakobus menggambarkan perubahan itu 
seperti seorang yang melihat wajahnya dalam cermin (Yahobus 1:23). Dalam hal ini 
Yakobus mengumpamakan cermin itu sebagai firman Tuhan. Bila seseorang mau 
terbentuk semakin memancarkan kemuliaan Tuhan haruslah bercermin setiap 
hari. Bila melihat noda pada wajahnya, dia harus membersihkannya, kemudian 
bercermin lagi. Jadi jelas bahwa pembaharuan hidup tak terpisahkan dari firman 
Tuhan. Bercerminlah terus kepada firman Tuhan agar hidup memantulkan cahaya 
kemuliaan Allah. (MT)

Teruslah bercermin kepada firman Allah agar terbentuk menjadi
seseorang yang memuliakan Allah.

Bacaan sabda : 2 Korintus 3:7-18

2 Korintus 3:18 “Dan kita semua 
mencerminkan kemuliaan Tu-
han dengan muka yang tidak 
berselubung. Dan karena kemuliaan 
itu datangnya dari Tuhan yang ada-
lah Roh, maka kita diubah menjadi 
serupa dengan gambar-Nya, dalam 
kemuliaan yang semakin besar”

GeMA 2021
Cermin  : - Cahaya
                 - Memantulkan
                 - Kemuliaan

CERMIN - MEMANCARKAN KEMULIAAN ALLAH Kamis, 18 Maret 2021
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	 Pendekatan Alkitab mengenai pencip-
taan alam semesta sangat berbeda dengan 
pendekatan ilmiah. Perbedaan utamanya 
adalah dalam hal kepastian. Bila pendekatan 
Alkitab sangatlah pasti sedangkan pendekat-
an ilmiah sangat labil karena sering berubah 
berdasarkan kemajuan penelitian ilmiah. 
Boleh juga dibilang sangat spekulatif Kare-
na penelitian yang satu dengan yang lain 
berbeda pula. Pendekatan Alkitab selalu 
terbuka untuk dikritik tetapi tentu tak akan 
mengubahnya dalam hal alam semesta ada-
lah ciptaan Allah yang kebenarannya diter-
ima mutlak berdasarkan iman. Sudah jelas 
sesuatu yang diterima secara pasti tak akan 
bisa diubah hal-hal yang spekulatif. Alkitab 
dimulai dengan kalimat “Pada mulanya Allah 
menciptakan langit dan bumi” (kejadian 1:1). 
Dalam ayat-ayatt selanjunya maka terjadi

proses penataan pada hari pertama sampai ketujuh yang sangat terbuka un-
tuk ditafsirkan. Kemudian pada awal-awal isi Alkitab khususnya pada peristiwa 
penciptaan telah menyatakan ajaran tentang Trinitas. Allah pencipta dinyatakan 
sebagai Allah, Firman dan Roh. Dalam hal ini jelas ajaran Trinitas masih sangat 
samar-samar hanya saja sudah diungkapkan dari awal penciptaan alam semesta. 
Penulis Ibrani menjelaskan bahwa dasar mempercayai alam semesta ciptaan Al-
lah adalah iman. Jadi ajaran Alkitab tentang penciptaan adalah wahyu ilahi yang 
diterima berdasarkan iman. Setelah diterima, kemudian terus menjalankannya 
serta mendalaminya menjadi fakta nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal 
ini sangat jelas perbedaan pendekatan Alkitab dari pendekatan ilmiah dalam hal 
penciptaan. Jadi umat beriman sangat meyakini kebebasan Allah yang berdaulat 
dalam hal mencipta alam semesta. Dalam Mazmur 33 menjelaskan bahwa Allah 
yang Mahakuasa dan Mahabaik itu mencipta semua ciptaan-Nya baik adanya. Jadi 
umat haruslah sujud dan bersyukur kepada-Nya seumur hidup. Karena Dia ada-
lah mencipta maka Dia pun berdaulat Untuk memelihara dan mengontrol semua 
ciptaan-Nya. Semua diciptakan Allah berdasarkan kehendak-Nya (Wahyu 4:11). 
Rasul Paulus menyatakan kepada jemaat Kolose bahwa semua ciptaan termasuk 
manusia diciptakan oleh Dia dan untuk Dia (Kolose 1:16). Jadi tujuan Allah men-
ciptakan adalah sebagai bagian dari pernyataan kuasa dan kemuliaan-Nya. Calvin 
seorang reformator menyatakan bahwa bumi dan isinya adalah ciptaan Allah yang 
merupakan panggung dan pementasan kemuliaan-Nya. (MT)

Alam dan isinya adalah panggung untuk menyatakan kemuliaan Allah.

CIPTA - ALLAH PENCIPTA Jumat, 19 Maret 2021 

Cipta : - Penciptaan
            - Iman
            - Trinitas

Bacaan sabda : Kej. 1; Maz. 33

GeMA 2021

Ibrani 11:2-3 “Sebab oleh imanlah 
telah diberikan kesaksian kepada 
nenek moyang kita. “Karena iman 
kita mengerti, bahwa alam semesta 
telah dijadikan oleh firman Allah, 
sehingga apa yang kita lihat telah 
terjadi dari apa yang tidak dapat 
kita lihat.”
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	 Mencobai adalah sesuatu kegiatan 
yang bisa dilakukan oleh siapa saja. Dan 
orang yang dicobai itu berarti adalah orang 
yang masuk ke dalam pencobaan. Dan dalam 
hal mencobai, si pencoba sudah pasti mem-
punyai tujuan. Dalam Alkitab menjelaskan 
bahwa mencobai adalah merupakan peker-
jaan iblis, pekerjaan manusia dan pekerjaan 
Allah. Dan tentu mempunyai tujuan-tujuan 
tertentu. Dalam Alkitab jelas bahwa tujuan 
iblis mencobai adalah untuk menjatuhkan. 
Tetapi iblis diijinkan Allah mencobai sesuai 
batas-batas yang ditentukan Allah. Tujuan 
iblis adalah agar manusia menyangkal dan 
meninggalkan Allah. Iblis mencobai Ayub 
atas ijin dan sesuai batas-batas yang tentu-
kan Allah. Bila iblis mencobai Ayub agar Ayub 
menyangkal Allah maka Allah mengijinkan

agar Ayub belajar semakin bersandar kepada Allah dan semakin mengenal Allah. 
Iblis mencobai Ayub dengan cara merampas semua milik Ayub termasuk keseha-
tan Ayub. Iblis juga mencobai Yesus dengan tujuan menggagalkan rencana Allah 
untuk menyelamatkan manusia melalui karya dan pengorbanan Yesus. Berbeda 
dengan cara yang dipakai iblis mencobai Ayub dengan cara mencobai Yesus. Dalam 
mencobai Yesus lebih tepat disebut menggoda karena menawarkan hal-hal yang 
menarik dan menyenangkan bagi manusia. Iblis membungkus godaannya secara 
apik dengan menggunakan Firman yang tertulis. Tetapi Yesus mematahkan semua 
usaha iblis menggoda-Nya dengan firman Tuhan yang tertulis dengan pemahaman 
yang benar. Kemudian mencobai adalah juga pekerjaan manusia. Tujuannya bisa 
benar agar bertumbuh semakin baik dan benar tetapi bisa juga bertujuan untuk 
menjatuhkan. Dengan tujuan benar lebih tepat digunakan dengan kata menguji 
seperti seorang guru yang memberi ujian kepada muridnya sebagai syarat untuk 
naik kelas. Dengan tujuan salah bisa dipakai kata menjebak seperti yang dilakukan 
orang Farisi berulang kali kepada Yesus. Manusia yang menyalahartikan firman 
Tuhan bisa juga terlibat dengan sikap mencobai Allah seperti halnya orang beriman 
yang sengaja menantang bahaya dengan tujuan pamer kuasa Allah untuk ketenaran 
diri sendiri. Selanjutnya mencobai adalah pekerjaan Allah dengan tujuan untuk 
memberkati. Hal ini nyata melalui kisah Abraham mengabulkan permintaan Allah 
untuk mempersembahkan anaknya Ishak. Dalam hal ini jelas bahwa tujuan Allah 
adalah untuk menguji iman Abraham. Dan bila Allah menguji dia juga memberi 
solusi yang benar dan tepat. Tujuan-Nya sangat jelas adalah agar umat-Nya naik 
level semakin cerdas dan semakin Kudus. (MT)

Iblis mencobai untuk menjatuhkan, manusia menjebak untuk
menghakimi Allah menguji untuk mengangkat naik level.

Bacaan sabda : 1 Korintus 10:1-13

1 Korintus 10:13 “Pencobaan-pen-
cobaan yang kamu alami ialah 
pencobaan-pencobaan biasa, yang 
tidak melebihi kekuatan manusia. 
Sebab Allah setia dan karena itu 
Ia tidak akan membiarkan kamu 
dicobai melampaui kekuatanmu. 
Pada waktu kamu dicobai Ia akan 
memberikan kepadamu jalan ke 
luar, sehingga kamu dapat menang-
gungnya.”

GeMA 2021
Coba : - Pekerjaan iblis
            - Pekerjaan manusia
            - Pekerjaan Allah

COBA - MENCOBAI Sabtu, 20 Maret 2021
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	 Dalam kata Yunani kecukupan adalah 
“autarkeia” yang berarti kebebasan dari sikap 
bersandar baik kepada orang lain maupun 
kepada kebendaan. Dalam hal ini kecukupan 
mengandung arti mencukupkan diri dengan 
apa yang dimiliki karena mampu mengawasi 
dan mengendalikan keinginannya. Rasul 
Paulus mengartikannya sebagai keyakinan 
yang teguh akan pemeliharaan Allah yang 
pasti mencukupi keperluan yang berdampak 
pada kemampuan membedakan antara ke-
butuhan dan keinginan. Hal ini menghasil-
kan kepuasan Kristen walaupun tak berarti 
cepat puas. Kepuasan Kristen adalah tetap 
bersyukur akan keadaan yang diterima tetapi 
terus bekerja giat untuk membangun diri 
dan berkarya. Sedangkan orang yang cepat 
puas adalah karena sudah merasa cukup

Berkecukupan itu adalah anugerah tetapi mencukupkan diri
adalah pergumulan yang indah.

Bacaan Sabda : Filipi 4:10-20

Filipi 4:12 “Aku tahu apa itu kekuran-
gan dan aku tahu apa itu kelimpa-
han. Dalam segala hal dan dalam 
segala perkara tidak ada sesuatu 
yang merupakan rahasia bagiku; 
baik dalam hal kenyang, maupun 
dalam hal kelaparan, baik dalam 
hal kelimpahan maupun dalam hal 
kekurangan.”

GeMA 2021
Cukup : - Kecukupan
              - Mencukupkan
              - Kepuasan

CUKUP - MENCUKUPKAN Minggu, 21 Maret 2021

tidak berbuat apa-apa lagi. Bekerja bagi orang yang memiliki kepuasan Kristen 
adalah hakekat hidup agar berguna bagi Tuhan dan sesama. Sedangkan bagi orang 
yang cepat-cepat merasa puas bekerja hanyalah untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri. Bila orang Kristen sejati puas diri adalah karena ia telah dipuaskan oleh 
kasih karunia Allah. Ada hal penting yang dapat kita pelajari dari Rasul Paulus ten-
tang mempraktekkan kepuasan sejati. Rasul Paulus memotivasi kita agar belajar 
mencukupkan diri. Bila kita terbiasa mencukupkan diri akan menuntun kepada 
rahasia kepuasan hati yang sejati. Kita tidak perlu mengada-ada yang tidak ada 
karena kita terbiasa menerima keadaan apa adanya, hal mana selalu menerima 
keadaan bahwa Allah pasti mengadakan kebutuhan kita agar kita tetap hidup 
berkemenangan dalam Kristus. Belajar mencukupkan diri memampukan diri hid-
up berkemenangan menghadapi keadaan-keadaan yang selalu berubah-ubah. 
Faktanya rasul Paulus dihadapkan pada kondisi yang selalu berubah. Dia kadang 
hidup dalam kekurangan tetapi kadang-kadang hidup dalam kelimpahan. Dia 
mengalami kelaparan tetapi juga kenyang. Dalam semuanya dia tetap puas akan 
pemeliharaan Allah dengan cara mencukupkan diri. Bahkan ketika dia menderita 
sakit berkepanjangan dia memohon kesembuhan dari Tuhan Yesus. Tuhan Yesus 
justru menjawab “Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu” (2 Korintus 12:9). Artinya 
rasul Paulus akan tetap merasa puas akan karunia Kristus dalam keadaan sakit yang 
melemahkan tubuhnya. Alasannya adalah justru dalam kelemahanlah kuasa Allah 
nyata sempurna. Tentu sulit bagi Paulus untuk memahaminya. Tetapi kepuasan 
Kristenlah yang memampukan dia menyimpulkan “Sebab jika aku lemah maka 
aku kuat”. (MT)



Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah dapat mengi-
kuti BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN) dengan mendaftarkan diri ke Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1. Dalam kondisi pandemi GBI KA tetap melayani jemaat yang akan
     mendaftarkan pernikahannya. Kelas BPN akan disesuaikan dengan
     kondisi saat ini dan mengikuti protokol kesehatan yang sudah
     ditetapkan.
2. Untuk mendaftarkan Kelas BPN, 9 bulan sebelum tanggal pernikahan
     yang sudah ditentukan.
3. Kelas BPN akan dilaksanakan secara online menggunakan media Zoom.
4. Teknis pemberkatan nikah akan disesuaikan dengan kondisi saat event 
     dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Pdm. Tommy Samsu & Meina 05 Santa G & Angela 26
Rudy T & Jenny S 07 Anton R & Darwiyah 27
Elpiana Tan 14 Khu Le Yung & Debora   27
Lim Djin Sin 15 Sumarsono S & Jo Enni 27
Reggytan 17 Pinsiansius S & Valentina 	   27
Octoero S & Susana 17 Herman S & Kwa Yanti	 27

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET
Djani Yasin 03 Raymond 16
Jenifir March 03 Esther Liana 17
Juniati 03 Bambang Marianto 17
Toni Tanumiharja 04 Yantih 17
Bintang Karli 04 Maria 17
Isti Yanuar 05 Koe Jan Joen 18
Jhony Halim 07 Finni Susanto 18
Dedi Latief 08 Tjhie Hoa Siu 18
Taufik Hidayat 09 Stephen Christian 18
Baby C. Zakaria 09 Maryati 19
Lesih 09 Michael N. Sidalle 20
Vivi Marviyanti 09 Rudy Zakaria 22
Jul 10 Andreas Aristian 22
Ong Swie Djieng 10 Liliani O 22
Grace Amanda 12 Tjiue Fa Yin 22
Adolfina 12 Feriyantih 22
The Bun Nio 12 Eunike Lani Magdalena 23
Jhonni 12 Inggrid Trijayani 23
Elpiana Tan 13 Henny Widodo 27
Natasya 13 Yohanes Abuy Susanto 28
Josua 13 Sarah Tanbri 30
Retha Rotestu 14 Magdalena Gunawan 31
Christina Eva 14 Oey Jeh Wha 31
Audrey Michele A 15 Johan 31
Melisa 15
Budi Purwanto 15
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




